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Program Studi D3 Keuangan dan Perbankan 

 

“Digitalisasi Pengadaan Barang/Jasa Sebagai Upaya Meningkatkan Efisiensi 

Penggunaan Uang Persediaan Pada Setiap Unit Satuan Kerja Di Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI” 

ABSTRAK 

 

Laporan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan 

pengadaan barang/jasa konvensional menjadi digital, proses digitalisasi pengadaan 

barang/jasa, tujuannya, manfaatnya, implementasinya dan kendala yang dihadapi 

beserta pemecahan masalahnya yang dilakukan oleh satuan kerja di Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan. Penulisan ini menggunakan jenis metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan 

data sekunder dengan metode pengambilan data berupa wawancara dan studi 

pustaka. Penulisan ini menghasilkan suatu kesimpulan bahwa pengadaan 

barang/jasa konvensional tidak efektif dan efisien sehingga dilakukan digitalisasi 

pengadaan barang/jasa melalui sistem marketplace dan pembayaran berbasis 

digital. Kendala yang menghambat implementasi digitalisasi pengadaan 

barang/jasa ialah kurangnya sosialisasi ekonomi digital, keterbatasan 

sarana/infrastruktur, koneksi internet dan SDM serta kesulitan mencari penyedia 

barang/jasa. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut ialah perlunya 

keterbukaan para pelaku ekonomi akan pertumbuhan ekonomi digital, perlunya 

dukungan pemerintah daerah dalam melakukan pemerataan sarana/infrastruktur 

dan pembinaan SDM, serta perlunya kerjasama dengan bank swasta lain dalam 

penggunaan rekening.  

 

Kata kunci : Digitalisasi, Pengadaan Barang/Jasa, Marketplace, Pembayaran 

Digital 
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Major Diploma III Finance and Banking 

 

“Digitalization of the Procurement of Goods/Services as an Effort to Improve 

the Efficiency of the Use of Inventory Money in Each Work Unit in the 

Directorate General of Treasury Ministry of Finance the Republic of 

Indonesia” 

 

ABSTRACT 

 

This final project report aims to find out how conventional goods/service 

procurement is transformed into digital, the process of digitalization of 

goods/service procurement, its purpose, benefits, implementation and the obstacles 

faced along with solving the problems carried out by the work unit in the 

Directorate General of Treasury. The method used is a qualitative method with a 

descriptive approach. The data sources used are primary data and secondary data, 

and the data collection methods are interviews and literature study. The results 

show that the procurement of conventional goods/services is not effective and 

efficient so that the digitalization of the procurement of goods/services is carried 

out through a marketplace system and digital-based payments. The obstacle to the 

implementation of digitalization of goods/services procurement is the lack of 

socialization of the digital economy limited facilities/infrastructure, internet 

connectivity and human resources, and then the difficulties in finding suppliers of 

goods/services. Efforts made to overcome these obstacles are the need for openness 

of economic actors to digital economic growth, the need for local government 

support in distributing facilities/infrastructure and human resource development, 

and the need for cooperation with other private banks in the use of accounts. 

 

Keywords : Digitalization, Procurement of Goods/Services, Marketplace, Digital 

Payment 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

Perkembangan zaman terjadi seiring kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

Penggunaan internet pun berkembang pesat dalam proses pemanfaatan di berbagai 

bidang tak terkecuali dalam bidang bisnis. Dahulu proses bisnis dilakukan secara 

konvensional dimana penjual dan pembeli melakukan transaksi melalui tatap muka 

secara langsung, Namun saat ini transaksi jual beli dapat diselesaikan melalui 

internet yang dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja tanpa menghabiskan 

banyak waktu dan tenaga. Dengan bantuan internet pelaku bisnis dapat memasarkan 

dan menjual produknya, serta memberikan layanan kepada konsumen dengan 

mudah secara daring.  

Perubahan masyarakat dalam belanja secara daring diprediksi akan terus 

meningkat di Indonesia hingga beberapa tahun mendatang. Riset yang dilakukan 

oleh Bain & Company dan Facebook di tahun 2020, sektor belanja daring di 

Indonesia diprediksi akan tumbuh 3,7 kali lipat menjadi sebesar US$ 48,3 miliar di 

tahun 2025 dibandingkan pada tahun 2017 dengan pertumbuhan sebesar US$13,1 

miliar. Hal tersebut diyakini akan terus tumbuh seiring meningkatnya pengguna 

internet dari waktu ke waktu. Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) memperlihatkan jumlah pengguna internet di 

Indonesia naik menjadi 73,7 persen dari populasi atau setara 196,7 juta pengguna 

hingga kuartal II 2020. 

Meningkatnya tren belanja daring di Indonesia di fasilitasi oleh kehadiran pasar 

daring atau biasa dikenal sebagai marketplace. Pasar daring merupakan platform 

yang dapat mempertemukan pihak penjual dan pembeli. Dalam pasar daring 

tersebut pelaku bisnis tidak perlu repot untuk membuat sistem sendiri, penjual 

hanya perlu memberikan informasi mengenai produk yang mereka jual seperti 

deskripsi produk, harga yang ditawarkan, cara pengiriman, dan lain sebagainya. 

Sedangkan pembeli dapat memilih dan memesan produk melalui katalog elektronik 
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yang ditampilkan oleh sistem, selanjutnya produk dapat dikirim langsung ke rumah 

melalui jasa kurir pengiriman.  

 Di Indonesia setidaknya ada 5 (lima) pasar daring teratas yang digemari 

masyarakat untuk berbelanja secara daring yaitu Shopee, Tokopedia, Bukalapak, 

Lazada, dan Blibli. Seperti yang dilansir pada situs databoks.katadata.co.id, Shopee 

masih berada di urutan pertama untuk pasar daring dengan pengunjung terbesar 

pada kuartal IV tahun 2020 dengan rata-rata kunjungan bulanan tercatat sebesar 

129,3 juta. Tokopedia menyusul di urutan kedua dengan rata-rata kunjungan 

bulanan sebesar 114,67 juta. Selanjutnya yaitu Bukalapak sebesar 38,58 juta, 

Lazada 36,26 juta, dan di urutan kelima yaitu Blibli sebesar 22,41 juta. 

 

 

 

 

Gambar 1.1 5 Pasar Daring dengan Pengunjung Terbesar pada Kuartal IV 2020 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Tingginya tingkat pengguna pasar daring diatas tentu ditunjang dengan sistem 

pembayaran. Sistem pembayaran yang semula hanya menggunakan uang tunai, 

sekarang telah berkembang menjadi sistem pembayaran digital atau biasa disebut 

digital payment. Munculnya pembayaran digital memungkinkan pelaku bisnis 

melakukan transaksi tanpa menggunakan uang tunai. Pembayaran digital ini 

biasanya dilakukan dengan cara transfer bank atau dapat juga dilakukan dengan 

menggunakan kartu ATM, kartu debit, kartu kredit, uang elektronik (e-money) dan 

dompet elektronik (e-wallet) seperti Go-pay, Ovo, Shopee Pay, dan lain sebagainya. 
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Melihat perkembangan tersebut, Direktorat Jenderal Perbendaharaan 

Kementerian Keuangan RI sebagai bendahara negara meluncurkan inovasi berupa 

pengadaan barang/jasa secara digital melalui sistem marketplace untuk memenuhi 

kebutuhan belanja barang/jasa operasional sehari-hari di lingkungan 

Kementerian/Lembaga dengan didukung oleh pembayaran digital. Hal tersebut 

diatur dengan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor Per-20/PB/2019 

Tentang Uji Coba Penggunaan Uang Persediaan Melalui Sistem Marketplace Dan 

Digital payment pada Satuan Kerja.  

Pengadaan barang/jasa melalui marketplace menggunakan uang persediaan 

yang dikelola oleh bendahara pengeluaran dengan nilai transaksi relatif kecil s.d. 

Rp50 juta per transaksi sebagaimana petty cash yang secara berkala harus 

dipertanggungjawabkan realisasi belanjanya atau dilakukan pengisian ulang. 

Selama ini uang negara yang berada di kas bendahara pengeluaran sangat besar. 

Berdasarkan data Laporan Keuangan Pemerintah Pusat tahun 2018, saldo kas 

bendahara pengeluaran yang merupakan sisa uang persediaan (UP) yang belum 

disetor, mencapai lebih dari 285 miliar. Diharapkan melalui implementasi sistem 

marketplace dan digital payment pada satker dapat menunjang likuiditas dan 

efisiensi kas negara (Wisnhu Chrisnur Cahya, 2020). 

Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI dalam hal ini 

bekerjasama dengan Bank BNI, Bank Mandiri, dan Bank BRI yang telah 

menyediakan katalog elektronik dan pembayaran secara digital sesuai dengan 

rekening pemerintah berada. Sistem marketplace pemerintah menggunakan 

platform yang diberi nama DigiPay. DigiPay ini ke depan digadang menjadi salah 

satu piranti untuk mendukung pemberdayaan UMKM sekaligus modernisasi dan 

digitalisasi sistem pembayaran pemerintah (Arief Rokhman, 2021). 

Sebagai suatu terobosan baru platform DigiPay yang dikembangkan oleh 

Direktorat Jenderal Perbendaharaan sedikit berbeda dengan platform lain yang 

selama ini sudah berjalan cukup lama sebagai tempat pengadaan barang/jasa 

pemerintah, yaitu sistem elektronik katalog (e-catalogue) melalui e-purchasing 

yang dikelola oleh Lembaga Kebijakan Pengadaan Pemerintah (LKPP). Persamaan   

antara   kedua platform tersebut   adalah   sama-sama   merupakan   pasar   yang   

memfasilitasi   para penyedia barang/jasa untuk menawarkan   barang/jasa, serta   
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menghubungkan   antara   pemesanan   dan pembayaran secara daring. Namun 

DigiPay hanya untuk memfasilitasi pengadaan dengan pembayaran melalui   

mekanisme   uang   persediaan. Sedang pada sistem e-katalog pembayaran dapat 

dilakukan selain melalui mekanisme uang persediaan juga dapat dilakukan melalui 

mekanisme pembayaran Langsung (LS). Meskipun sedikit berbeda namun platform 

ini sama-sama mengacu pada prinsip-prinsip pengadaan barang/jasa oleh 

pemerintah yang efisien, efektif, transparan, terbuka, adil/tidak diskriminatif, dan 

akuntabel. 

Melihat hasil penelitian-penelitian terdahulu, penulis menemukan beberapa 

penelitian yang relevan dengan penulisan ini. Meskipun terdapat keterkaitan 

pembahasan, penulisan ini masih sangat berbeda dengan penelitian terdahulu. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Damayanti, Domai, & Wachid (2013). Tujuan 

penelitiannya adalah mengetahui penerapan pengadaan barang/jasa melalui e-

procurement di Kabupaten Malang serta kendala yang dihadapi dalam penerapan 

tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

Penelitian ini menghasilkan suatu kesimpulan bahwa e-procurement yang 

dilakukan oleh DPPKA khususnya Bidang Asset belum mencapai maksimal, hal ini 

didasarkan hasil penelitian di lapangan dan penerapan nya memiliki kendala yaitu 

kurangnya SDM yang mengerti sistem elektronik dan sistem aplikasi yang kurang 

berfungsi dengan baik. Persamaan penelitian tersebut dengan penulisan ini adalah 

mengkaji tentang pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik/digital. 

Perbedaanya penelitian tersebut terletak pada lokasi dan bidang kajiannya. Lokasi 

dalam penelitian tersebut adalah DPPKA khususnya Bidang Asset di Kabupaten 

Malang, sedangkan penulis adalah Direktorat Jenderal Perbendaharaan 

Kementerian Keuangan RI. Perbedaan lain yang dilihat dari bidang kajian, 

penelitian tersebut melakukan proses pengadaan barang/jasa melalui e-

procurement yang dikelola oleh Lembaga Kebijakan Pengadaan Pemerintah 

(LKPP), sedangkan penulis melakukan penulisan mengenai proses pengadaan 

barang/jasa melalui DigiPay yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan sendiri. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penulisan dengan judul “DIGITALISASI PENGADAAN BARANG/JASA 

SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN EFISIENSI PENGGUNAAN UANG 

PERSEDIAAN PADA SETIAP UNIT SATUAN KERJA DI DIREKTORAT 

JENDERAL PERBENDAHARAAN KEMENTERIAN KEUANGAN RI”. 

1.2 Tujuan Penulisan 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui transformasi perubahan pengadaan barang/jasa 

konvensional menjadi digital di Direktorat Jenderal Perbendaharaan 

Kementerian Keuangan RI. 

2. Untuk mengetahui proses digitalisasi pengadaan barang/jasa di Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI. 

3. Untuk mengetahui tujuan digitalisasi pengadaan barang/jasa di Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI. 

4. Untuk mengetahui implementasi digitalisasi pengadaan barang/jasa di 

Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI. 

5. Untuk mengetahui manfaat digitalisasi pengadaan barang/jasa di Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI. 

6. Untuk mengetahui kendala yang menghambat implementasi digitalisasi 

pengadaan barang/jasa di Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian 

Keuangan RI serta pemecahan masalahnya. 

1.3 Manfaat Penulisan  

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini 

antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan penulis mengenai proses 

digitalisasi pengadaan barang/jasa yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan sebagai upaya meningkatkan efisiensi penggunaan uang 

persediaan. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 
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Sebagai sarana menambah referensi tambahan di perpustakaan Politeknik 

Negeri Jakarta mengenai digitalisasi pengadaan barang/jasa yang dilakukan 

oleh Direktorat Jenderal Perbendaharaan sebagai upaya meningkatkan efisiensi 

penggunaan uang persediaan. 

3. Bagi Direktorat Jenderal Perbendaharaan 

Diharapkan dapat dijadikan bahan kajian Direktorat Jenderal Perbendaharaan 

sebagai dasar pengambilan keputusan di masa mendatang serta dapat menjadi 

pendorong agar terus menghadirkan sistem-sistem baru lainnya seiring 

perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

4. Bagi Pembaca 

Diharapkan pembaca mendapat ilmu pengetahuan mengenai proses digitalisasi 

pengadaan barang/jasa yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Perbendaharaan 

serta sebagai referensi untuk penulisan karya ilmiah di masa mendatang. 

1.4 Metodologi Penulisan 

Jenis penulisan yang digunakan dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu penulis mendeskripsikan mengenai 

bagaimana proses digitalisasi pengadaan barang/jasa sebagai upaya meningkatkan 

efisiensi penggunaan uang persediaan di Direktorat Jenderal Perbendaharaan. 

1. Sumber data  

 Sumber data yang digunakan penulis dalam laporan tugas akhir ini yaitu: 

a. Data Primer 

  Menurut Sarwono (2006) data primer merupakan teks hasil wawancara dan 

diperoleh melalui wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel 

dalam penelitiannya. Penulis melakukan wawancara langsung dengan pegawai 

yang terlibat langsung dengan proses digitalisasi pengadaan barang/jasa di 

Direktorat Jenderal Perbendaharaan bagian Direktorat Pengelolaan Kas Negara. 

b. Data Sekunder 

 Menurut Sarwono (2006) data sekunder merupakan data-data yang sudah 

tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat atau 

mendengarkan. Data ini biasanya berasal dari data primer yang sudah diolah 

penulis sebelumnya. Penulis memperoleh data berupa dokumen, buku-buku, 
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literatur yang berkenaan mengenai digitalisasi pengadaan barang/jasa di 

Direktorat Jenderal Perbendaharaan. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan penulis untuk mendapatkan 

data yang akurat dalam penulisan ini yaitu:  

a. Metode Wawancara 

 Penulis melakukan wawancara untuk menggali informasi mengenai proses 

digitalisasi pengadaan barang/jasa di Direktorat Jenderal Perbendaharaan 

dengan beberapa informan yang memiliki pengetahuan yang cukup serta 

mampu menjelaskan keadaan sebenarnya terhadap objek penulisan ini.  

b. Studi Pustaka 

 Pengumpulan data penulisan ini diperoleh dari bermacam-macam sumber yang 

ada di ruang kepustakaan seperti buku-buku, dokumen, jurnal, peraturan-

peraturan dan sebagainya yang berkaitan dengan penulisan Laporan Tugas 

Akhir. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah dalam memahami isi dari Laporan Tugas Akhir ini, 

penulis membagi Laporan Tugas Akhir ini menjadi 5 (lima) bab, dimana masing-

masing bab tersebut dibagi menjadi beberapa subbab, sistematika penulisannya 

yaitu sebagai berikut:  

BAB 1 PENDAHULUAN, bab ini membahas tentang latar belakang penulisan, 

tujuan penulisan, manfaat penulisan, metodologi penulisan dan sistematika 

penulisan Laporan Tugas Akhir. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA, bab ini berisikan tinjauan pustaka yang meliputi 

pembahasan mengenai pembayaran digital yang diuraikan menjadi pengertian 

digitalisasi, pengertian pembayaran digital, jenis-jenis pembayaran digital, dan 

manfaat pembayaran digital serta kelebihan dan kekurangan pembayaran digital. 

Selanjutnya yaitu pembahasan mengenai pasar daring yang diuraikan menjadi 

pengertian pasar daring, jenis-jenis pasar daring, proses bisnis pasar daring serta 

kelebihan dan kekurangan pasar daring. Kemudian, pembahasan mengenai 

pengadaan barang dan jasa yang diuraikan menjadi pengertian pengadaan barang 
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dan jasa, tujuan, prinsip dan pihak yang terlibat dalam pengadaan barang dan jasa. 

Lalu, termasuk juga di dalamnya pembahasan mengenai konsep uang persediaan 

yang diuraikan menjadi pengertian uang persediaan dan penggunaan uang 

persediaan dan terakhir meliputi pembahasan mengenai satuan kerja pada 

Kementerian/Lembaga. 

BAB 3 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN, bab ini berisikan gambaran umum 

perusahaan yang meliputi profil instansi yaitu terdiri dari sejarah dan visi misi 

Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI, lalu struktur 

organisasi Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI serta 

tugas dan fungsi Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI. 

BAB 4 PEMBAHASAN, bab ini berisikan pembahasan mengenai transformasi 

perubahan pengadaan barang/jasa konvensional menjadi digital di Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI, proses digitalisasi pengadaan 

barang/jasa di Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI, 

tujuan dari digitalisasi pengadaan barang/jasa di Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI, implementasi digitalisasi pengadaan 

barang/jasa di Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI, 

manfaat dari digitalisasi pengadaan barang/jasa di Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI, dan kendala yang menghambat 

implementasi digitalisasi pengadaan barang/jasa di Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI beserta pemecahan masalahnya. 

BAB 5 PENUTUP, bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran-saran yang diberikan penulis dari hasil penulisan.



 

48 
Politeknik Negeri Jakarta 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengadaan barang/jasa yang dilakukan secara konvensional membutuhkan 

waktu lama dan biaya yang tidak sedikit sehingga dipandang tidak efektif dan 

efisien. Maka dari itu, Direktorat Jenderal Perbendaharaan melakukan 

digitalisasi pada pengadaan barang/jasa melalui sebuah sistem. Pengadaan 

barang/jasa secara digital dinilai lebih mendukung sistem pembayaran 

pemerintah menjadi efektif dan efisien, menghadirkan integrasi pemesanan, 

pembayaran, informasi perpajakan, serta menciptakan ekosistem belanja 

pemerintah yang melibatkan satker, penyedia barang/jasa, perbankan, dan 

pemerintah. 

2. Proses digitalisasi pengadaan barang/jasa oleh Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan dilakukan dengan dibangunnya mekanisme belanja melalui 

sistem marketplace dan pembayaran berbasis digital melalui CMS/VA dan 

KKP untuk memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari di lingkungan 

Kementerian/Lembaga menggunakan uang persediaan dengan transaksi relatif 

kecil s.d Rp50 juta. Model bisnis marketplace pemerintah mengikuti ketentuan-

ketentuan hukum dalam pengadaan barang/jasa dan pembayaran atas beban 

APBN. Direktorat Jenderal Perbendaharaan bekerja sama dengan Bank BRI, 

BNI dan Mandiri yang telah menyediakan katalog elektronik yang diberi nama 

DigiPay. Alur proses pengadaan barang/jasa melalui Digipay melibatkan KPA, 

Kasubag TU, Pemesan, PPK, Pejabat Pengadaan, Penyedia Barang/Jasa, 

Penerima Barang/Staf PPK, dan Bendahara Pengeluaran. 

3. Terdapat 3 tujuan strategis dalam melakukan pengadaan barang/jasa melalui 

DigiPay. Pertama, menyediakan sistem pembayaran pemerintah yang efektif 

dan efisien. Kedua, mendukung efisiensi pengelolaan keuangan negara. Ketiga, 

meningkatkan kualitas pengelolaan kas negara. 
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4. Manfaat pengadaan barang/jasa melalui DigiPay dapat dirasakan oleh banyak 

pihak seperti bagi satuan kerja yaitu adanya otomatisasi dan efisiensi, integrasi 

pengadaan, pembayaran, perpajakan dan pelaporan serta adanya simplifikasi 

pertanggungjawaban. Kemudian bagi perbankan akan mendapat pasar baru bagi 

penyaluran kredit usaha dan menjadi brand mitra pemerintah. Bagi penyedia 

barang/jasa yaitu mendapat kepastian pembayaran, peluang rekanan banyak 

satker, dan kemudahan mendapat pinjaman dari bank. Bagi Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan yaitu pengelolaan likuiditas yang lebih efisien dan sebagai data 

analytics. Selanjutnya bagi auditor/aparat penegak hukum/pajak yaitu sebagai 

dokumen sumber e-audit, mengurangi fraud, dan memastikan kepatuhan wajib 

pajak, 

5. Implementasi pengadaan barang/jasa melalui DigiPay telah dilaksanakan sejak 

bulan November 2019. Hingga 26 Maret 2021 tercatat oleh Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan total 702 satker dari 32 Kementerian/Lembaga tergabung 

sebagai peserta DigiPay dengan rincian total terjadi 3.825 transaksi dengan 

nominal mencapai Rp8,99 miliar. Transaksi paling banyak terjadi yaitu pada 

pengadaan alat tulis kantor sejumlah 1.872 transaksi dengan nominal Rp5,89 

miliar. 

6. Kendala yang dihadapi Direktorat Jenderal Perbendaharaan dalam 

mengimplementasikan digitalisasi dalam pengadaan barang/jasa yaitu 

kurangnya sosialisasi ekonomi digital karena terhambat oleh pandemi covid-19, 

keterbatasan sarana/infrastruktur, koneksi internet dan SDM yang handal untuk 

mengoperasikan DigiPay, dan kesulitan mencari penyedia barang/jasa yang 

bersedia menjadi peserta DigiPay. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

kendala tersebut ialah perlunya bersama pihak bank melakukan sosialisasi 

secara intens, perlunya dukungan pemerintah daerah dalam melakukan 

pemerataan sarana/infrastruktur dan pembinaan SDM, pemberian kemudahan 

dalam pembukaan rekening serta penyediaan program kredit talangan. 



50 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

5.2 Saran 

Berdasarkan kendala yang dihadapi Direktorat Jenderal Perbendaharaan dalam 

melakukan proses digitalisasi pengadaan barang/jasa melalui DigiPay, penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Perlunya peran serta para pelaku ekonomi yaitu Satker dan Penyedia 

Barang/Jasa untuk semakin terbuka terhadap pertumbuhan ekonomi digital 

sehingga implementasi pengadaan barang/jasa melalui DigiPay dapat 

terlaksana dengan baik. 

2. Dukungan pemerintah daerah sebagai pembina pelaku ekonomi di daerah 

sangat diharapkan, khususnya dalam pemerataan sarana/infrastruktur serta lebih 

mengenalkan ekonomi digital dan pembinaan kepada para SDM dari pihak 

penyedia barang/jasa untuk memperkuat daya saing ekonomi daerah. 

3. Penggunaan DigiPay diharapkan kedepannya dapat dijalankan dengan 

bekerjasama dengan bank-bank swasta lainnya bukan hanya yang tergabung 

dalam Himpunan Bank Milik Negara (HIMBARA) sehingga penyedia 

barang/jasa akan lebih mudah untuk bergabung menjadi peserta DigiPay karena 

rekening bank yang digunakan tidak terbatas. 
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LAMPIRAN  

 

 
Lampiran 1. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 1 

 

LEMBAR BIMBINGAN 

 

NIM    : 1804321006 

Nama    : Fitria Nur Alifah 

Program Studi   : D3 Keuangan dan Perbankan 

Nama Dosen Pembimbing 1 : Mia Andika Sari, S. Hum., M.M.  

 

Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan 

09 Mei 2021 Revisi Judul dan Outline 

 

30 Mei 2021 
Bimbingan bab 1 dan revisi pada 

latar belakang 

 

20 Juni 2021 

Bab 1 Acc 

Bimbingan bab 2 dan revisi bab 

2 

 

26 Juni 2021 

Bab 2 Acc 

Bimbingan bab 3 dan revisi pada 

struktur organisasi 

 

09 Juli 2021 Bab 3 Acc 

 

11 Juli 2021 Bimbingan bab 4 dan 5 

 

21 Juli 2021 ACC Tugas Akhir  
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Lampiran 1. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 1 (lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyetujui KPS 

Depok, 27 Agustus 2021 

 

Heri Abrianto, S. E., M.M. 

NIP. 196510051997021001 
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Menyetujui KPS 

Depok, 27 Agustus 2021 

 

 

 

Heri Abrianto, S. E., M.M. 

NIP. 196510051997021001 

 

Lampiran 2. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 2 

 

LEMBAR BIMBINGAN 

 

NIM    : 1804321006 

Nama    : Fitria Nur Alifah 

Program Studi   : D3 Keuangan dan Perbankan 

Nama Dosen Pembimbing 2 : Elisabeth Y. Metekohy, S.E., M.Si. 

Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan 

11 Juli 2021 Bimbingan Bab 1  

15 Juli 2021 Revisi Bab 1   

21 Juli 2021 Bimbingan Bab 1 & 

Bab 2 
 

03 Agustus 2021 Acc Bab 1 & 2 

Bimbingan Bab 3, 4, & 

5 

 

04 Agustus 2021 Revisi peletakan 

sumber gambar dan 

tabel pada Bab 4 

 

05 Agustus 2021 Acc Tugas Akhir 
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Lampiran 3. Lembar Persetujuan Ujian Sidang Tugas Akhir 

 

LEMBAR PERSETUJUAN UNTUK UJIAN SIDANG TUGAS AKHIR 

 

Pada tanggal 05 Agustus 2021 Laporan Tugas Akhir yang disusun oleh: 

Nama   : Fitria Nur Alifah 

NIM   : 1804321006 

Jurusan/Program Studi : Akuntansi/D3 Keuangan dan Perbankan 

Judul  : Digitalisasi Pengadaan Barang/Jasa Sebagai Upaya 

Meningkatkan Efisiensi Penggunaan Uang 

Persediaan Pada Setiap Unit Satuan Kerja Di 

Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian 

Keuangan RI 

Telah disetujui untuk diujikan sesuai dengan jadwal yang akan ditetapkan 

kemudian. 

Disetujui oleh 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing I 

 
Mia Andika Sari, S. Hum., M.M. 

NIP. 9222016020919820803 

Pembimbing II 

 
Elisabeth Y. Metekohy, S.E., M.Si. 

NIP 196002221990032001 

Diketahui Oleh 

Ketua Program Studi 

 

 

 

 

 

Heri Abrianto, S. E., M.M. 

NIP. 196510051997021001 

Tanggal: 27 Agustus 2021 
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Lampiran 4. Lembar Revisi Sidang Tugas Akhir Dosen Penguji 1 

 

 LEMBAR REVISI SIDANG TUGAS AKHIR – PENGUJI 1  
 

1. Nama  :  Fitria Nur Alifah 

2. NIM  :  1804321006 

3. Program Studi :  D3 Keuangan dan Perbankan 

4. Judul Laporan : Digitalisasi Pengadaan Barang/Jasa Sebagai Upaya 

Meningkatkan Efisiensi Penggunaan Uang Persediaan Pada Setiap Unit Satuan 

Kerja Di Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI     

5. Penguji 

a. Penguji 1 : Rahmanita Vidyasari, S.T., M.T. 

b. Penguji 2 : Mia Andika Sari, S. Hum., M.M. 

 

 

 

No. 

 

 

 

 

Revisi 

 

 

Hasil Revisi 

 

 

Keterangan *) 

1 

 

Tambahkan gambar tampilan 

platform DigiPay 
Sudah di 

tambahkan 

pada Bab 4.2  

ACC 

2 

 

Tambahkan cara pendaftaran 

UMKM menjadi penyedia 

barang/jasa di platform DigiPay 

Sudah di 

tambahkan 

pada Bab 4.2 

ACC 

*) Keterangan ditulis kata ACC bila hasil revisi telah sesuai 

 

Depok, 25 Agustus 2021 

Dosen Penguji 1, 

 

 
Rahmanita Vidyasari, S.T., M.T. 

NIP. 198612062062014042001 
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Lampiran 5. Lembar Revisi Sidang Tugas Akhir Dosen Penguji 2 

 

LEMBAR REVISI SIDANG TUGAS AKHIR – PENGUJI 2 
 

1. Nama  :  Fitria Nur Alifah 

2. NIM  :  1804321006 

3. Program Studi :  D3 Keuangan dan Perbankan 

4. Judul Laporan : Digitalisasi Pengadaan Barang/Jasa Sebagai Upaya 

Meningkatkan Efisiensi Penggunaan Uang Persediaan Pada Setiap Unit Satuan 

Kerja Di Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI     

5. Penguji 

a. Penguji 1 : Rahmanita Vidyasari, S.T., M.T. 

b. Penguji 2 : Mia Andika Sari, S. Hum., M.M. 

 

 

 

 

No. 

 

 

 

 

Revisi 

 

 

Hasil Revisi 

 

 

Keterangan *) 

1 

 

Tambahkan di judul 

Kementerian Keuangan RI 

Sudah di 

tambahkan pada 

judul TA dan 

subbab lainnya. 

 

ACC 

*) Keterangan ditulis kata ACC bila hasil revisi telah sesuai 

 

Depok, 18 Agustus 2021 

Dosen Penguji 2,  

 

 
Mia Andika Sari, S. Hum., M.M. 

NIP. 9222016020919820803 

 


